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PRA RANCANGAN PABRIK NATRIUM KLORIDA
KAPASITAS 48.000 TON/TAHUN

RINGKASAN

Perancangan pabrik natrium klorida dengan kapasitas 48.000 ton/tahun
dengan bahan baku garam rakyat dan NaOH 48%. Natrium klorida atau garam
industri memiliki kegunaan yang signifikan dalam berbagai sektor, seperti sebagai
bahan baku kimia, industri pangan, industri tekstil, farmasi dan lain sebagainya.
Pabrik direncanakan didirikan di Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan karena
merupakan salah satu daerah penghasil garam yang besar.

Proses produksi yang diusulkan adalah metode brine, di -mana NaOH
ditambahkan untuk meningkatkan kemurnian natrium Kklorida. Analisis ekonomi
menunjukkan bahwa total modal investasi mencapai Rp 2.055.130.020,143,-
dengan Return on Investment (ROI) sebesar 28%, yang menunjukkan risiko
pengembalian modal rata-rata. Pay Out Time (POT) diperkirakan selama 3,62
tahun, dan Break Even Point (BEP) berada di angka 43%, menandakan kelayakan
proyek secara keseluruhan.

Dengan demikian, rencana pabrik ini diharapkan dapat mengurangi
ketergantungan pada impor garam, menambah devisa negara, dan menciptakan
lapangan kerja, serta memberikan kontribusi positif bagi perekonomian Indonesia.






BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Garam industri adalah garam dengan kandungan NaCl yang tinggi, yakni >97%

(Rusiyanto, R., 2013). Seiring adanya pertambahan penduduk dan perkembangan industri, nilai
kebutuhan garam industri di Indonesia sebesar 2,4 juta ton/tahun (Badan Pusat Statistik, 2024).

Kebutuhan natrium klorida di Indonesia secara keseluruhan mencapai angka yang signifikan.
Data menunjukkan bahwa konsumsi garam untuk kebutuhan rumah tangga berkisar antara 500.000
hingga 600.000 ton per tahun. Dari total kebutuhan tersebut, sekitar 60% - 70% digunakan dalam
industri kimia, seperti pembuatan klorin dan soda kaustik, sedangkan sisanya digunakan untuk
industri makanan, tekstil (untuk membantu meningkatkan daya serap pewarna oleh serat agar tahan
lama), farmasi dan lainnya. Ketergantungan pada impor garam untuk memenuhi kebutuhan ini
masih tinggi, dengan jumlah impor mencapai 2 hingga 3 juta ton per tahun (Sumber: Kementerian
Perindustrian, 2023; Badan Pusat Statistik, 2024).

Dengan didirikannya pabrik garam industri, diharapkan dapat memotivasi munculnya pabrik
atau industri baru yang menggunakan garam industri sebagai bahan baku. Maka pabrik garam
industri layak didirikan atas dasar pertimbangan:

1. Mengurangi jumlah impor garam industri untuk menghemat devisa negara;

2. Dapat diekspor untuk menambah devisa negara sehingga dapat meningkatkan

perekonomian negara.

3. Membuka lapangan kerja baru sehingga dapat menyelesaikan masalah ketenagakerjaan.
Adapun pemilihan lokasi merupakan daerah yang memiliki potensi cukup besar untuk melakukan

pengolahan garam itu sendiri, yaitu di Sulawesi Selatan tepatnya pada Kabupaten Jeneponto.



1.2 Kapasitas Rancangan

Pendirian pabrik garam industri dengan kapasitas yang cukup besar perlu, karena diketahui
tingkat impor garam industri dan kebutuhan konsumsi Indonesia yang tinggi. Hal ini diperkuat
dengan data yang diperoleh dari Lembaga Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia mengenai data
perkembangan impor Tabel 1.1. Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam pendirian suatu
pabrik adalah kapasitas produksi. Pabrik Garam Industri ini akan direncanakan akan mulai
beroperasi pada tahun 2028, dengan mengacu pada pemenuhan kebutuhan impor dan Industri yang
telah tersedia di Indonesia. Dengan analogi dari persamaan untuk menghitung kapasitas, maka
perkiraan volume impor garam konsumsi (dalam ton) pada tahun 2028 dapat dihitung.

Tabel 1. 1 Perkembangan Impor Garam Industri di Indonesia

Jumlah

Tangn (Ton/Tahun)
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Gambar 1. 1 Grafik Impor Garam Tiap Tahun

Tabel 1. 2 Data Konsumsi Garam Industri di Indonesia

Jumlah
Tahun (Ton/Tahun)
2018 4.000.000
2019 4.200.000



2020 4.500.000

2021 4.600.000
2022 4.400.000
2023 2.500.000
2024 2.400.000
rata rata 3.800.000

(Sumber: BPS 2024)

Dalam mendirikan pabrik, untuk mendapatkan kapasitas produksi untuk mengatasi permintaan
garam industri baik didalam maupun diluar negeri. Estimasi kapasitas produksi dapat diputuskan
berdasarkan permintaan konsumen setiap tahun dan perkembangan industri dalam beberapa tahun
mendatang. Dalam penentuan kapasitas pra rancangan pabrik natrium Kloride dari garam rakyat
terdapat beberapa pertimbangan yang perlu dilakukan.

1.1.1 Kapasitas Produksi Yang Telah Ada
Penentuan kapasitas pabrik garam industri mengacu kepada pabrik yang sudah ada. Berikut
perusahaan yang memproduksi garam industri di Indonesia :

Tabel 1. 3 Perusahaan yang Memproduksi Garam Industri di Indonesia

Nama Perusahaan (Tﬁ%?ﬁisn)
PT. Garam (Persero) 319.011
PT. Susanti Megah 180.000
PT. Cheetam Indonesia 200.000
PT. Sumatraco Lenggeng Makmur 80.000
PT. Niaga Garam Cemerlang 150.000
Total 929.011

(Sumber : PT Garam Persero; PT Cheetam Indonesia; PT Niaga Garam Cemerlang, PT. Susanti
Megah, PT. Sumatraco Lenggeng Makmur. 2025).



1.1.2 Ketersediaan Bahan Baku
Bahan baku pembuatan garam industri diperoleh dari dalam negeri sendiri. Bahan baku
garam rakyat yang berada di kabupaten Jeneponto dengan kapasitas 110.000 Ton/Tahun. Dengan

demikian bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi cukup tersedia.

1.1.3 Kapasitas Produksi
Dari segi ekonomis pendirian pabrik garam industri harus memperhatikan profitabilitas
selain modal yang disediakan, yang pada akhirnya harus melihat kondisi finansial nasional yang
berdasar pada data impor proyeksi kebutuhan garam industri dan dapat ditentukan kapasitas pra
rancangan pabrik garam industri pada tahun 2028.
D (2 ) Pers. 1

Keterangan:

X =Jumlah kapasitas pada tahun pabrik didirikan

Xo = Data terakhir

i = Rata-rata pertumbuhan

n = Selisih tahun pendirian pabrik (2025-2028 = 4 tahun)

Tabel 1. 4 Proyeksi Data Impor Garam Industri di Indonesia

Tahun Jumlah (Ton) Pertumbuhan (%)

2020 2.605.740

2021 2.828.790 0.085599646

2022 2.754.370 -0.026308015

2023 2.803.127 0.017701724

2024 2.391.475 -0.146854604
Rata-rata 2.676.700 -0.017465

(Sumber: BPS 2024)
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Gambar 1. 2 Grafik Proyeksi Produksi Garam Tiap Tahun

Berdasarkan gambar grafik 1.2 yang diperoleh nilai regresi R< 0,9 hal ini menunjukkan
bahwa grafik tidak linear, maka metode interpolasi linear tidak dapat digunakan untuk menghitung
kapasitas produksi, sehingga metode yang cocok digunakan pada data yang tidak linear ini adalah
metode persen pertumbuhan rata-rata pertahun (Discounted Method). Untuk menghitung perkiraan
jumlah produksi pada tahun 2028 digunakan % pertumbuhan rata rata pertahun (Ulrich 1984).

Data pada tabel 1.4 diperoleh rata rata persen kenaikan impor garam industri sebesar 10%
sehingga besar impornya pada tahun 2028 diperkirakan:
Keterangan :

M1 = Nilai pertumbuhan impor (ton)

M2 = Nilai pertumbuhan eskpor (ton)

M3 = Produksi pabrik dalam negeri (ton)

M4 = Konsumsi dalam negeri (ton)

M5 = Peluang kapasitas produksi pada tahun 2028 (ton)
M1 =MO (1+)"
M1  =2.391.475 (1+ (-0.017465312))*

M1 = 2.228.730,313 ton/tahun



Tabel 1. 5 Data Ekspor Garam Industri di Indonesia

Tahun Jumlah (Ton) Pertumbuhan (%)
2020 1
2021 5 7,680555556
2022 10 0,9038
2023 37 2,924466856
2024 8 -0,787188479
Rata-rata 12 2,680408483

(Sumber: BPS 2024)

Pada tabel 1.5 rata rata persen kenaikan ekspor garam industri sebesar 268% sehingga besar
ekspornya pada tahun 2028 diperkirakan:
M2 =MO (1+i)"
M2 =8 (1+ (2,680408483))*

M2 = 1.458,650418 ton/tahun

Kapasitas produksi pabrik yang ada pada tahun 2028 dianggap-tetap, yakni 929.011
Ton/Tahun. Hal ini karena telah terdapat pabrik garam industri yang ada di Indonesia yaitu PT.
Garam (Persero), PT. Susanti Megah, PT. Cheetam Garam Indonesia, PT. Sumatraco Langgeng
Makmur dan PT. Niaga Garam Cemerlang sehingga diasumsikan pabrik beroperasi dengan
kapasitas tetap.

Tabel 1. 6 Data Konsumsi Garam Industri di Indonesia

Tahun Jumlah (Ton) Pertu(r;;ot;uhan
2018 4.000.000
2019 4.200.000 0,05
2020 4.500.000 0,071428571
2021 4.600.000 0,022222222



2022 4.400.000 0,043478261

2023 2.500.000 0,431818182
2024 2.400.000 0,04
rata rata 3.800.000 0,109824539

(Sumber: BPS 2024)
Rata-rata persen kenaikan kebutuhan garam industri sebesar 10,98% ditunjukkan pada
tabel 1.6 sehingga kebutuhan pada tahun 2028 diperkirakan sebesar (M4) :
M4 =MO (1+i)"
M4  =2.400.000 (1 + 0,109824539)*
M4 =3.641.065,86 ton/tahun
Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat diperkirakan peluang kapasitas pabrik garam
industri pada tahun 2028, yaitu:
Peluang Kapasitas = ( Ekspor + Konsumsi) — (Impor + Produksi)
Peluang Kapasitas = (1.458,650418+3.641.065,86) — (2.228.730,313 +929.011)
= (3.642.524,51) — (3.157.741,313)
= 484.783,20 ton/tahun.
Berdasarkan peluang kapasitas pabrik yang telah dihitung, maka kapasitas pabrik garam industri
yang akan didirikan pada tahun 2028 adalah 10% dari peluang kapasitas yang didapatkan, karena
dengan melihat kondisi bahan baku yang tersedia tidak banyak, maka hasil produksi pabrik masih
kurang mencukupi kebutuhan dalam negeri dan pengurangan jumlah impornya, maka diambil 10%
sebagai persen maksimal kapasitas pabrik dengan adanya perbandingan konversi penggunaan
bahan baku dan hasil produk yang diketahui. Sehingga hasil produksi pabrik dapat meminimalisir
jumlah impor garam industri Indonesia. Maka kapasitas pabrik ini yaitu sebesar 48.000

Ton/Tahun.



1.3 Penentuan Lokasi Pabrik

Lokasi pabrik merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam pendirian pabrik untuk
kelangsungan operasi pabrik. Pertimbangan penentuan lokasi pabrik adalah jarak dari pabrik
dengan sumber bahan baku, jarak pabrik dengan pasar, transportasi, tersedia tenaga kerja, dan
tersedianya sumber air dan tenaga listrik. Hal utama yang harus diperhatikan adalah suatu pabrik
harus dilokasikan sedemikian rupa sehingga mempunyai biaya produksi dan distribusi seminimal

mungkin serta memiliki kemungkinan baik untuk dikembangkan.

Gambar 1. 3 Peta Lokasi Pendirian Pabrik Garam Industri

(Sumber:
Google Earth,
2024)

Gambar 1. 4
Lokasi

Pendirian Pabrik Garam Industri

(Sumber: Google Earth, 2024)
Faktor-faktor diatas maka lokasi pabrik garam industri akan didirikan di Kabupaten

Jeneponto, Sulawesi selatan dengan pertimbangan sebagai berikut:

a) Ketersediaan Bahan Baku



Bahan baku merupakan kebutuhan utama bagi kelangsungan suatu pabrik, karena pabrik
dapat beroperasi atau tidak sangat bergantung pada ketersediaan bahan baku. Sumber bahan baku
merupakan faktor penting dalam pemilihan lokasi pabrik yang mengkomsumsi jumlah bahan baku
penyimpanan. Bahan baku yang digunakan berupa garam rakyat yang tersedia di Kabupaten
Jeneponto.

b) Pemasaran

Lokasi pemasaran akan mempengaruhi biaya produksi dan biaya angkutan letak yang
sangat berdekatan dengan pasar merupakan pertimbangan yang sangat penting karena konsumen
akan lebih mudah dan cepat mendapatkannya. Dengan prioritas utama pasar dalam negeri maka
diharapkan lokasi ini tidak jauh dari konsumen, sehingga dapat lebih cepat melayani
konsumen/permintaan produk pabrik. Biaya pengangkutan akan lebih murah dan harga jual dapat
ditekan lebih rendah, sehingga dapat diperoleh keuntungan yang maksimal.

c) Sarana Transportasi

Sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk proses penyediaan bahan baku dan
pemasaran produk. Dengan adanya fasilitas jalan raya dan Pelabuhan laut (Pelabuhan Bungeng)
yang memadai akan mempermudah dalam pengiriman bahan baku dan penyaluran produk. Untuk
daerah Jeneponto sarana transportasi untuk keperluan pabrik seperti pemasaran, pengangkutan
bahan baku melalui angkutan darat maupun angkutan laut cukup memadali, yaitu berupa sarana
jalan raya dan pelabuhan yang ada. Pelabuhan ini melayani kegiatan perdagangan internasional,
termasuk pengiriman komoditas seperti hasil pertanian, perikanan, dan produk industri ke negara
lain. Namun, untuk detail spesifik tentang rute, sebaiknya menghubungi pihak pengelola
pelabuhan atau agen pengiriman.

d) Penyediaan Tenaga Kerja
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Faktor buruh atau tenaga kerja merupakan faktor yang penting bagi suatu perusahaan,
karena berhasil tidaknya pencapaian tujuan perusahaan juga dipengaruhi oleh faktor buruh atau
tenaga kerja yang berkualitas dan berkemampuan tinggi. Daerah Jeneponto merupakan tujuan
pencari kerja, sebab cukup banyak industri yang baru dibangun sehingga dapat menunjang dalam
pemenuhan kebutuhan akan tenaga kerja terhadap pabrik yang akan didirikan. Untuk jenis tenaga
kerja diperlukan yaitu tenaga kerja terampil, semi-terampil, tidak terampil, manajerial,

administrasi dan kemanan.

e) Iklim
Keadaan iklim di Indonesia khususnya di Kabupaten Jeneponto secara umum cukup
mendukung dan daerah yang tidak mudah dilanda topan dan banjir. Sehingga akan menunjang
kemajuan dari pabrik yang akan dibangun.
f) Letak Daerah
Kondisi tanah yang relatif masih luas dan merupakan tanah datar dengan kondisi iklim
yang stabil sepanjang tahun sangat menguntungkan. Disamping itu, kabupaten Jeneponto
merupakan penghasil garam terbesar di Sulawesi Selatan sehingga pengaturan dan

penanggulangan mengenai dampak lingkungan dapat dilaksanakan dengan baik.

g) Penyediaan Utilitas
Sarana utilitas telah memadai karena kawasan tersebut memang dibangun untuk kawasan
yang infrastrukturnya telah disesuaikan dengan kebutuhan untuk industri. Didaerah Jeneponto, air
dapat diperoleh dengan mudah. Kebutuhan untuk proses didapat dari air sungai. Begitu juga
dengan sarana listrik di PLTU Punagaya. Adapun kebutuhan bahan bakar diperoleh dari PT

Pertamina (Persero).
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1.4 Tinjauan Proses

Pemilihan proses adalah bagian yang paling krusial dalam merancang suatu pabrik. Pada
dasarnya, untuk mencapai efisiensi, efektifitas dan keberhasilan suatu proses produksi. Pemilihan
proses bertujuan untuk menentukan proses yang akan digunakan dalam pendirian pabrik. Hal itu
dapat dilihat dari keuntungan yang didapatkan dari segi ekonomi atau segi teknik. Ada beberapa
metode dalam proses produksi garam industri yaitu:
1.1.4 Pembuatan Natrium Chloride dengan Proses Rock Salt Mining

Penambangan garam (NaCl) yang telah dilakukan pada beberapa tambang garam dan
didapatkan bahwa kualitasnya masih kurang baik, dimana garam tersebut memiliki warna yang
agak coklat bahkan abu-abu. Kemurnian garam industri (NaCl) berkisar antara 98,5% sampai
99,4%. Setelah penambangan batuan garam, batuan garam kemudian dihancurkan dengan
penghancur (crusher) dan kemudian dihancurkan lagi hingga mendapatkan kualitas akhir sesuai
dengan ukuran yang diinginkan. Beberapa peralatan yang umum digunakan dalam penambangan
garam ini adalah beberapa buah penghalus (grinder) dan screen dengan berbagai ukuran.
Penggunaan garam dengan kualitas rendah mempunyai harga jual yang rendah pula, akan tetapi
masih diperlukan pada dunia industri. (Arifin, 2011).

1.1.5 Pembuatan Natrium Chloride dengan Proses Brine (NaOH)

Pada proses ini biasanya digunakan saturated brine (garam rakyat murni) alami yang
terkandung di Laut. Saturated brine dapat juga diperoleh dari hasil samping produksi natrium
carbonate dengan proses Solvey. Pertama-tama garam rakyat yang diperoleh memiliki kandungan
NaCl sekitar 80-85%. Perlakuan pendahuluan dari bahan baku garam rakyat adalah dengan
melarutkan garam kedalam tangki mixer dengan adanya penambahan air. Setelah proses pelarutan,

laruutan garam tersebut kemudian ditampung ke tangki penyimpanan untuk mempermudah proses
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yang berjalan secara continue. Kemudian larutan garam tersebut di pompa menuju reaktor sebagai
proses reaksi dan juga proses utama dengan adanya penambahan larutan NaOH untu mengikat
senyawa-senyawa yang terkandung pada larutan garam.

Setelah proses reaksi didalam reaktor, larutan garam diendapkan pada clarifier dan
disaring untuk memisahkan adanya padatan dan cairan. Selanjutnya hasil larutan yang disaring
dipekatkan pada evaporator multi-effect. Larutan garam kemudian filtrasi menggunakan vakum
pada filter untuk proses pemisahan garam dan sisa air yang terkandung pada slurry hasil
evaporator. Hasil filtrasi kemudian dikeringkan pada dryer dan kemudian disaring untuk
mendapatkan ukuran yang seragam. Natrium Klorida kemudian diap dikemas dan dipasarkan.
Yields yang dihasilkan pada proses ini adalah 99,8.

1.1.6 Pembuatan Natrium Chloride dengan Proses Solar Evaporator

Proses ini merupakan proses paling tradisional dibandingkan dengan proses-proses yang
lain. Garam dengan proses penguapan garam rakyat dengan tenaga surya ini sangat bergantung
pada kondisi iklim pada daerah yang diaplikasikan serta bergantung pada luas areanya. Dengan
kondisi garam rakyat yang rata-rata mengandung padatan sekitar 3,7%, setelah melewati proses
kristalisasi hanya mampu menghasilkan garam dengan kemurnian 75%. Kemudian dengan proses
penghancuran, pencucian, pengeringan, dan klasifikasi, kadar garam dapat dinaikkan sampai
dengan 95%.

1.5 Seleksi Proses
Berdasarkan dari macam-macam proses yang telah dijelaskan diatas, maka diperoleh suatu
perbandingan dari proses-proses yang paling efektif dan efisien untuk digunakan. Perbandingan

macam-macam proses tersebut dapat dilihat pada tabel 1.7 berikut :
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Tabel 1. 7 Perbandingan Proses Pembuatan Natrium Klorida

Jenis Proses

Parameter
Rock Salt Mining  Brine (NaOH) Solar Evaporator
Bahan Baku Batuan Garam Garam Rakyat Garam rakyat
Impuritis <0,5%-0,8% <0,7% <1%
Bahan i Soda Ash, ]
Pendukung Caustic soda
Hasil Produk 98,5%-99% 99% 95%
Utilitas Mabhal Ekonomis Ekonomis
Instrumentasi Mabhal Mabhal Sederhana

(Sumber: Dhaniar & Yelvia, 2014. dalam TA)

Dari berbagai pertimbangan yang telah diuraikan pada Tabel 1.7, maka proses yang dipilih
dalam pembuatan Natrium Klorida adalah proses Brine dengan menggunakan NaOH dengan
pertimbangan sebagai berikut:

1. Bahan baku murah dan mudah didapatkan;

2. Bahan baku berupa garam rakyat tersedia didalam negeri;

w

Produk yang dihasilkan dapat memenuhi standar pasar;

o

. Yields yang dihasilakan cukup tinggi daripada proses yang lainnya.
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BAB XI
KESIMPULAN

Hasil analisa perhitungan pada Pra Rancangan Pabrik Natrium Klorida dari Garam Rakyat

diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu :

1.

2.

Kapasitas rancangan pabrik Natrium Klorida direncanakan 48.000 ton/tahun.

Bentuk hukum perusahaan yng direncanakan adalah Perseroan Terbatas (PT).

Bentuk organisasi yang direncanakan adalah garis dan staf dengan jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan 130 orang.

Analisis ekonomi menunjukkan bahwa total modal investasi mencapai Rp 2.055.130.020.143.-
, dengan Return on Investment (ROI) sebesar 28%, yang menunjukkan risiko pengembalian
modal rata-rata. Pay Out Time (POT) diperkirakan selama 3,62 tahun, dan Break Even Point

(BEP) berada di angka 43%.

Dari hasil analisa spek ekonomi dapat disimpulkan bahwa pabrik pembuatan Natrium Klorida ini

layak didirikan.
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